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KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji dan puja diucapkan kepada Allah swt.

serta selawat dan salam diuntukkan kepada rasulullah.

Dharma ketiga dari Tridharma perguruan tinggi ada-
lah pengabdian pada masyarakat. Dharma ketiga ini merupa-
kan dharma yang harus langsung dapat dirasakan manfaatnya
oleh magyarakat. Melalui dharma inilah perguruan tinggi

menyumbangkan pemikiran dan tenaga untuk membangun masya-

rakate.

IKTP Padang sebagai salah satu perguruan tinggi
di Sumatera Barat selalu aktif dalam mémbangun masyara-
kat melalui pengabdian pada masyarakat; Kegiatan yang
dilakukan bukan hanya terbatas di daerah kotamadya Padang
tetapi di seluruh daerah di Sumatera Barat. Kegiatan peng-
abdian pada masyarakat yang dilakukan oleh IKIP Padang itu
terdiri dari berbagai bidang ilmu dan keterampilan sesuai
dengan keahlian dari pelaksananya. Untuk tahun anggaran
1990/1991 ini salah satu kegiatan pengabdian pada masya-
rakat adalah usaha peningkatan keterampilan penyelengga-
raan jenazah di Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji ko-
tamadya Padang. Syukur alhamdulillah proyek tersebut te-
lah selesai dilaksanakan dan tulisan ini merupakan lapor-

an dari kegiatan tersebut.



Sejak dari awal perencanaan kegiatan ini sampai
kepada pelaporan ditemui hambatan di samping adanya hal-
hal yang mendorong. Namun berkat inayah dari Allah serta
adanya kesungguhan dari tim pelaksana serta bantuan dari
berbagai pihak, kegiatén ini dapat berjalan dengan lancar
dan berhasil dengan baik. Maka pada kesempatan ini tidak-
lah salah kiranya tim pelaksana menyampaikan ucapan teri-
ma kasih kepada:

1. Bapak Rektor IKIP Padang.

2. Bapak Gubernur Kepala Daerah Tk. I Sumatera Barat.

%. Bapak Wali kotamadya Padang.

4, Bapak Camat Kuranji, Bapak Lurah Kalumbuk, Bapak Peng-
urus mesjid Marhamah Kalumbuk serta semua pihak yang
telah memberikan bantuan, baik moril maupun materil,

selama kegiatan berlangsung.

Kepada tim pelaksana pengabdian pada masyarakat
kami mengucapkan terima kasih atas kesungguhan dan par-

tisipasi aktifnya. Semoga laporan ini ada manfaatnya.

Padang, Desember 1990

Kepala Pusat Pengabdian
Pada Masyarakat IKIP
Padang
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DAFTAR LAMPIRAN

1. Foto dokumentasi penyuluhan dan ceramah proyek usaha
peningkatan keterampilan penyelenggaraan Jenazah di
Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kotamadya Padang.

2. Surat Keterang selesai melgksanakan pengabdian pada

masyarakat di Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji.




I. PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG MASALAH

—

Untuk:meningkatkan kecerdasan dan keterampilan ma-
sayarakat tidak hanya dapat dilakukan 4i lembaga pendidik-
an yang bersifat formal saja, akan tetapi dapat Jjuga dila-
kukan di luar lembaga pendidikan formal, di tengah-tengah
masyarakat, seperti dengan cara memberikan kursus-kursus

atau penyuluhan singkat,

Untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan
bangsa merupakan tanggung jawab kita semua, tanggung ja-
wab pemerintah dan masyarakat, termasuk kita tenaga aka-
demik di perguruan tinggi, karena melakukan pengabdian
pada masyarakat adalah salah satu dharma perguruan ting-

gi di Indonesia.

Keterampilan yang harus dimiliki oleh masyarakat

itu cakupannya sangat luas sekali, namun sekurang-kurang

nya masyarakat harus memiliki keterampilan yang menyang-
kut dengan kehidupannya sehari-hari, khususnya keteram-

pilan yang ada hubungannya dengan praktek-praktek ibadah
yang dianjurkan oleh agama, baik dalam ibadah wajib mau-

pun dalam ibadah sunat.
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Bardasarkan informasi dari mahasiswa IKIP Padang
yang melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Ka-
lumbuk Kecamatan Kuranji dan dikuatkan pula dengan hasil
pengamatan sepintas oleh penulis, maka masih banyak ané-
gota masyarakat yang belum terampil dalam penyelenggara-
an jenazsh. Pada hal menyelenggarakan Jjenazah ini adalah
suatu kewajiban dalam ajaran Islam, dan masyarakat harus
memiliki pengetahuan yang memadai tentang penyelenggara-
an jenazah tersebut. Mengapa kurang pengetahuan masyara-
kat'Kalumbuk dalam hal penyelenggaraan Jjenazah ini? Hal
ini mungkin disebabkan kurangnya penyuluhan dari ulama

kepada masyarakat mengenai hal tersebut.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka staf pengajar
MKDU FPIPS TKIP Padang, dalam hal ini dosen-dosen pendi-
dikan agama Islam, merasa terpanggil untuk memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat Islam Kelu-
rahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji untuk meningkatkan ke-
terampilan mereka di bidang penyelenggaraan jenazah.
Hzl ini didasarkan kepada bahwa penyelenggaraan jenazah
yang benar itu diwajibkan dalam ajaran Islam, sehingga

pelaksanaannya sesuai dengan Sunnah Rasul,

B. PERMASALAHAN

Berangkat dari latar belakang masalah di atas,

maka permasalahan yang dapat dikemukakan adalah sebagai



berikut:

1. Masih bényaknya masyarakat Islam Kelurahan Kalumbuk
yang dangkal pengetahuan mereka dalam bidang penye-
lenggaraan jenazah.

2. Masih banyaknya masyarakat Islam Kelurahan Kalumbuk
yang belum terampil dalam menyelenggarakan jenazah
yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan ajaran Islam,

3« Masih kurangnya penyuluhan-penyuluhan dari ulama ten-

tang menyelenggarakan Jenazah yang benar menurut aga-

ma Islam.

C. TUJUAN

Tujuan umum dari kegiatan pengabdian pada masya-
rakat ini ialah gntuk meningkatkan keterampilan masyara-—
kat Islam Kelurahan Kalumbuk dalam bidang penyelenggara~
an jenazah yang benar menurut ajaran Islam, Untuk terca-
painya tujuan umum tersebut, maka bentuk-bentuk kegiatan
yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Memberikan ceramah tentang cara-cara penyelenggaraan
jenazah menurut ajaran Islam

2. Mempraktekkan cara-cara penyelenggaraan Jjenazah menu-
rut ajaran Islam.

3. Memberikan penyuluhan tentang hukum-hukum Islam yang
berkaitan dengan penyelenggaraan Jjenazah serta hikmah-

hikmah yang terkandung di dalamnya.



D. MANFAAT

Setelzh melakukan kegiatan pengabdian pada masya-
rakat ini, maka diharapkan masyarakat dapat merasakan
manfaat sebagai berikut:

1. Bertambsh luas wawasan pengetahuan masyarakat dalam
bidang penyelenggaraan Jjenazah dan hukum-hukum yang
berkaitan dengan masalah itu

2. Meningkat keterampilan masyarakat Islam Kelurahan Ka-
lumbuk dalam bidang penyelenggaraan Jenazah sehingga
praktek-praktek yang menyimpang dari ajaran Islam da-
pat dihindari,

3. Khusus bagi para pelaksana pengabdian pada masyarakat
adalah dalam rangka memperdalam pengetahuan dalam bi-

dang penyelenggaraan Jjenazah.

E. SASARAN

Adapun .yangmenjadi sasaran dalam kegiatan pengab-
dian pada masyarakat ini ialah para anggota masyarakat
yang tergabung dalam organisasi PKK dan jamaah mesjid
sefta orang tua-tua yang berminat. Dalam-pelaksanaan
penyuluhan'penyelenggaraan jenazah ini dihadiri semua
unsur tersebut dan mendapat sambutan dari mereka. Hal
ini menunjukan kurangnya pengetahuan mereka dalam bi-

dang penyelenggaraan jenazah yang sesuai dengan ajaran

Islam,



‘F-

TARGET

Target pengabdian pada masyarakat dengan judul:

Usaha Peningkatan Keterampilan Penyelenggaraan Jenazah

di Kelurahan Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kodya Padang

ini adalah:

1.

Se

Supaya masyarakat bertambah luas wawasan mereka dalam
bidang penyelenggaraan jenazah yang sesuai dengan tun-
tunan ajaran Islam, yaitu Al-Quran dan Sunnah Nabi.
Supaya masyarakat dapat melaksanakan hukum-hukum Is-
lam mengenai penyelenggaraan Jjenazah menurut yang se-
mestinya.

Agar jumlah masyarakat yang terampil dalam penyeleng-
garaan Jjenazah bertambah banyak sehingga tidak terfo-

kus kepada orang-orang tertentu saja untuk menyeleng-

- garakan Jjenazah.

h.

Se

Agar masyarakat mengetahui akibat atau dosa yang di-
timbulkan karena menyelenggarakan jenazah tidak menu-
rut ajaran Islam yang sesungguhnya.

Agar masyarakat mengerti hikmah dan manfsat dari pe-
nyelenggaraan Jjenazah yang sesuai dengan ajaran Islam,

baik bagi simayat maupun bagi yang hidup.
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IT. PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat di Kelurahan
Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kodya Padang telah dilaksana-
kan sesuai dengan tahap-tahap yang telah ditetapkan. Ta-
hap-tahap kegiatan itu adalah sebagai berikut.

A. PERSIAPAN

Pada tahap persiapan ini, ada beberapa kegiatan
yang dilakukan untuk tercapainya suatu tujuan dengan ba-
ik, Kegiatan-kegiatan itu adalah sebagai berikut:

1. Penulisan proposal

Proposal pengabdian pada masyarakat ini ditulis atas
dasar keinginan masyarakat Kalumbuk untuk mengetahui
ajaran Islam tentang penyelenggaraan jenazah; Keingin-
an diketahui setelah diadakan wawancara dengan bebera-
pa orang warga Kalumbuk dan pengurus mesjid. Salsh sa-
tu kasus yang sering terjadi di Kalumbuk ialah apabila
ada kematian maka orang akan memandikan Jjenazah susah
mencarinya., Setelah proposal ini ditulis, maka didis-
kusikan dengan anggota tim pelaksana pengabdian pada
masyarakat dan akhirnya diserahkan kepada Pusat Peng-

abdian Pada Masyarakat IKIP Padang.



2. Pendekatan

Sebelum kegiatan pengabdian pada masyarakat ini di-
laksanakan, maka tim pelaksana terlebih dahulu meng-
adakan pendekatan ke lapangan, yaitu di Kelurahan
Kalumbuk. Diadakan pertemuan dengan ILurah, pemuka
masyarakat dan pengurus mesjid Marhamah, Pertemuan
itu bertujuan pemberian informasi dan menentukan ha-~
ri dan waktu pelaksanaan pengabdian pada masyarakat.
Axhirnya dapat disetujui bahwa kegiatan pengabdian
itu dilaksanakan setélah sholat maghrib seétiap.hari
Sabtu dan Kamis pada bulan November 1990,

B. PELARSANAAN DI TEMPAT KEGIATAN

Sesuai dengan kesepakatan bersama antara tim pe-
laksana pengabdian dan masyarakat Kalumbuk tentang pe-
laksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat, yaitu
hari Sabtu dan Kamis, maka pada hari-hari tersebut da-
tang ke ‘tempat kegiatan dengan membawa alat perleng-
kapan secukupnya untuk praktek. Kegiatan pengabdian itu
dipusatkan pelaksanaannya di mesjid Marhamah Kalumbuk.
Adapun tshap-tahap kegiatannya sebagai berikut:

1. Penyuluhan tentang bagaimana cara melihat orang sa-
kit keras yang hampir meninggal dunia.
2. Penyuluhan tentang tata cara pelaksanaan Jjenazah,

yakni memandikan dan mengapani jenazah.



3. Penyuluhan tentang cara-cara sholat Jjenazah.

4, Penyuluhan tentang cara-cara menguburkan Jenazah.

5. Prkatek penyelenggaraan Jjenazah dengan peralatan
yang telah disediakan oleh tim pengabdian pada ma-

syarakat.

Sebelum acara kegiatan dimulai, pengurus mesjid
menghatarkan sepatah kata sebagai pembuakaan dan sete-
lah itu baru dilanjutkan oleh tim pelaksana pengabdian

yang dipimpin lansung oleh ketua tim.

C. METODE PENYAMPAIAN

Materi penyelenggaraan jenazah yang meliputi se-
Jak dari melihat orang yang sakit keras sampai kepada
penguburan jenazah sangat luas. Oleh karena itu tim'ﬁe-
milih hal-hala yang dianggap penting untuk disampaikan
yang bersifat teori dengan memakai metode ceramah dan
tanya Jjawab. Teori yang dianggap sudah dikuasai. oleh
peserta, maka dilakukan praktek dengan alat-alat yang
disediakan oleh tim pelaksana pengabdian. Alat-alat
itu ant;na lain seperti boneka plastik dan kain putih,
Dengan demikian metode yang digunakan untuk pratek ini
adalah metode demonstrasi dan kemudian masyarakat di-
suruh melakukan secara bersama-sama., Setelah itu diada-
kan diskusi dan tanya jawab. Jadi, metode yang diguna-

kan dabam kegiatan ini adalah metode ceramah, tanya ja-
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wab, diskusi dan demonstrasi. Kemudian masyarakat mela-

kukan sendiri cara-cara pelaksanaan Jjenazah itu.

D. PENCERAMAH/INSTRUKTUR

Adapau yang menjadi penceramah atau instruktur
dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah
sebagai berikut:

1 Drs. Hamidin Dt. R. Endah MA,

2. Drs., Abdur Rahman L,

3. Drs. Fuady Anwar

Sedangkan untuk mendemontrasikan penyelenggaraan jena-
zah itu dipimpin oleh Drs. Abdur Rahman serta didam-
pingi olehvanggota tim yang lain. Ceramah dan praktek

semuanya dilakukan di mesjid Marhamah Kalumbuk.

E. JUMLAH PESERTR

Peserta yang ikut dalam acara penyuluhan tentang
penyelenggaraan Jjenazah ini adalah anggota masyarakat
yang berminat. Jumlah peserta lebih kurang 25 orang
yang terdiri dari berbagai kalangan umur. Dari penga-
matan tim ternyata peserta mempunyai minat yang besar
terhadap kegiatan ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan
tekunnya mereka mengikuti acara tersebut sampai ber-
‘akhir yang kadang-kadang sampai jam sembilan malam,.

Jumlah peserta bertahan sampai akhir kegiatan.
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F. JADWAL KEGIATAN..--

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa ke~

giatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan pada

bulan November 1990 di Kalumbuk. Untuk lebih jelasnya

Jjadwal kegiatan dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

HART/TANGGAL

TABEL 1

JADWAL, KEGLATAN

KEGIATAN

Sabtu/10-11-1990

Kamis/15-11-1990
Sabtu/17-11-1990

Kamis/22-11-1990
Sabtu/24-11-1990

Kamis/29-11-1990

Ceramah dan tanya Jjawab mengenai:
Menjenguk Orang Yang Sedang Sakit

Lanjutan

Ceramah dan tanya Jjawab mengenai:
Penyelenggaraan Jenazah,

Lanjutan

Demontrasi dan diskusi tentang
penyelenggaraan Jjenazah

Penutupan

Sesuai dengan jadwal kegiatan di atas maka mate-

ri penyuluhan adalzh sebagai berikutb:

1. Menjenguk orang yang sedang sakit

a. Persiapsn sebelum sampai ke rumah si sakit.

b. Setelah sampai di rumah si sakit.

c. Menghadapi si sakit dalam keadaan sakarat maut.

d. Menghadapi orang yang baru sesaat meninggal.
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2. Penyelenggaraan Jjenazah

8.

Memandikan jenazah

(1) Syarat-syarat mayat yang wajib dimandikan.
(2) Syarat-syarat orang yang memandikan.
(3) Yang lebih utama memandikan jenazah.
(4) Cara memandikan jenazah.

Mengapani jenazah

(1) Cara mengapani mayat laki-laki.

(2) Cara mengapani mayat perempuan.
Mensholatkan jenazah

(1) Syarat-syarat sholat jenazah.

(2) Rukun sholat jenazah.

(3) Cara mensholatkan jenazah.
Membawa/mengusung Jjenazah ke kubur.

Menguburkan jenazah.,

Demikianlah garis besar materi penyuluhan ten--

tang penyelenggaraan jenazah menurut ajaran Islam., Se-

mua materi itu diberikan kepada masyarakat peserta pe-

nyuluhan dengan pendekatan ceramah dan tanya jawab,

Perlu ditambahkan bahwa menurut informasi dari peserta

selama ini ada penyimpangan-penyimpangan yang terjadi

dalam penyelenggaraan jenazah di Kalumbuk. Oleh karena

itu masyarakat menyambut gembira sekali adanya penyu-

luhan tentang penyelenggaraan Jjenazah ini.

Adapun materi penyuluhan selengkavnya dapat di-

baca berikut ini.



L MENJENGUK ORANG YANG SEDANG SAKIT. '

Waloupun semua umat maonusia di dunia ini teleh menga-

kui bahwa peristiwa mout itu pasti diclomi setiap orang,
nomun sampai hari.ini belum secrongpun yang tchu pasti
" kapon dan di mona ja dimatiken. Karena hal itu. termasuk
masalah yarig: ghaib di mana manusia hdok ‘mampu men-
]angkounyo dengon ilmu pengefqhucm. K .

Sesungguhnyc Allch. feloh menentukan - waki'u kemcman
bagi setiap orang. Apabila waktu. itu.telah tiba mscaya ti-
dak dapat ditunda dan dxpercepuf walaupun- sesoof

Qur'on, Surat Yunus, ayat 49.

/ a ‘ ."
\-_‘)Jj;:(f_w 2 &,\ab L}o\ UQJJ
L‘\",._J_,‘ o )_74 Pt )’/Yj "/L,..,

Artinya : Bagi masmg-masmg umat itu sudah’ ada keteta-.

pan ajalnya. Apabila ajal (masa) . itu telah

datang niscaya mereka tidak dapat mengundur ‘

BRI dan mempercepatnya walau sedetikpun..

Sekulxpun manusia, tidak fahu pcsh kapan seseorang ity

akan mati, tapi banyak yang tahu. _tentang - tanda-tanda
bahwa seseorang itu sudch hampir mati. Tanda-téna yang
"lebih banyaok dikenal orang odalch *Sakit": Arhnya sakit
berat yang diduga okan menyebabkan ia mah.

_ Saloh satu kewajiban seseorang muslim’ terhadop muslim
lainnya adalah menjenguk saudaranya yong sedang sakit.
Petunjuk ini disampaikan Nabi dalam hadits :

’n I

a-DL/—.-..f_; e}{__ﬁ]\ M‘-}“ ”U ‘ /7/
g_.:w"‘*:‘_; 5_;-9.0\ \_,\’\)_,\_;_.,U é_.o\’uwjll

u\-JUJJJ; J)J")..‘-—J)\Sl_ﬁjleJJ u,..\au‘
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Artinya : Ada lima kewajiban seseorang muslim _terhadap
muslim lainnya. Yaitu menjawabsalam, menje-
nguk orang yang sedang sakit, mengliringi jena-
zah, mengabulkan undangan dan mendo’akan
.orang yang bersin. - .~ . v

Perlu kita perhohkon bahwa men]enguk soudoro/femcm
yong -sedang menderita menchan sakit itu, haruslech benar-

benor memperlihatkan keperihatinan kita. Disomping itu

kita harus beruscha menghibur dan menggembirckan - jiwa-
nya yang. sedang kebingungan menghodapi musibch yong
menimpanya. Kita berikan nasehat-nasehat’ yong daopat
menambah kekuatan jiwanya, serta kesaboran dalam

menghadapi cobaan iman itu. Demikianlch yang ditunjuki

oleh Nabi dalam haditsnya yang berbunyi :
. LAt
4—> ‘\b-*—'-—’ JQ_)‘f‘\’
,‘q.;_/l\ gt b ”"’l’.i a3 'Y._)l.:u\s

Artinya : Jika kamu mengun)ungx orang saklt, maka gem-

"birakanlah dia dengan panjang umur (kesehatan-

nya akan segera pulih). Sekalipun itu tidak me-

" robah sesuatu, namun akan dapat menggembi-

rakan batinnya. ) '

Jadi menjenguk saudara yong sedang sckit bukan sekedar

kesempatan untuk jalan-jalan, sontai don rilek, seperti

yang dilokukon oleh-remaja-remaja kita dewasa ini, Mere-

ka datang berbondong-bondong ke rumah- temannya yang

sedang sckit.. Sementara mereka tidak, mengetchui tata
tertib bagaimana menjenguk yang sebencrnyo.

Untuk tercapainya tujuon dori pada menjenguk orang yong
sedang sakit itu, di bawah ini diuraikan beberapa petunjuk
praktis menjenguk yang sakit.

A. Persiapan Sebelum Sampai Kerumach si Sdkit.

1. Seboikﬁyo kita berangkat menjenguk itu bersama-
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Gambqr Nd. 1
o : ‘Tata tertib menjenguk orang yang sedang sakit.

_ sama “dengan keluarga kita afau dengan keluorga '

" “dekat lainnya,” agdf di .depah si sokit kita bisd. sa-
'_',_;-:llng mengmgafkon fenfang keodoon 51 Sokxt. :

......

2. Pakaian yang kita .pakai- dmschckon secara’ sederha-‘:f T
na, rapi dan-bersih.tidak menyolok pandangan orang

lain, agar tidak meninggalkan kesan-kesan yang ti-
dak baik bagi siSakit dan keluarganya.

3. Kalau kita membawa anak-anak kecil, harus terle-
) ‘bih dahulvu kita nasehati agar mereka hdck ribut . di-
- ~ depan si Sakit dan duduk tertib dan sopan. :

4. Buah -téngon yang’ ok_cn dibawa seharusnya “yang
bermanfaat bagi si Sakit. Jadi tidak sembarangan
menjinjing, padahal si_ Sakit. tidak membutuhkannya.

B.' Setelah Sampai di Rumah si Sakit. )
1. Setelch kita sampai.di rumach fémpbf si Sokit ber-

baring, kita masuk dengon lebih dahulu membaca

14



salam dengan svara yang lembut, agar si Sakit ti- -
dak terkejut yang ukhxrnyu menggcmggu ketenong—
annya. - .

2. Seteloh kita masuk, kita hompln si - Sakxt kalau
mungkin_ sambil meletakkon telopak' tangan di atas
keningnya untuk merasckan suhu panas dan. _dingin
badannya. Alangkah bcuknyo blld kxto nnngx dengcn
“do'a :- .

A pa

'du\usws_, Uﬂuua Ju\“";em-
-4.4:,,:—: [‘;:' J(..:u)g &J.LJ"L.«Y| Lwy

(Ini do'a yong dxfun)ukkcm Nabi dolom hadits ‘yang
muttafaq Alaih). :

3. Duduklah dengon sopan di atas kur51 bila si Sakit
berbaring di atas dipon. Don duduk bersela ‘di atas
tikar jika si Sckit berbarmg di atas tikar. (Lihat
gambar No. 1).. :

7 4. Kemudian’ berbxcaroloh dengan le}ni:uf dengan
‘mengawali~ pertanyoan . téntang’ "kondisi ' badannya, -
uscha-Uscha yang telokr ‘dilokukan dan bagaimana ,
hasilnya. Demikion ‘seterusnyd “tanpa menyimpang.
. jauh dari kenyataan yang sedong dxhadopx. N

5. Sewaktu di tempat si Sakit diuschakan Jongcn terlolu
lama, kecuali si Sakit membutuhkannya.

6. Sewuktu kita hendck berdiri memnggolkon tempat
si ‘Sokit, tinggalkonlah pesan-pesan dan nasehat-
nasehat ycmg berguna bagi si Sakit.

C. Mergghodogx si Sokit Dalam Keadaan Sokratil Maut.

Bila kita lihat saudara kita yong sedang sakit itu su-
doh pada puncaknya, hanya tinggal menunggu scat-
soat terckhir dori kehidupannya di dunig, moko usaha
yang harus kxto lokukan odalah :

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP, pa DANG



1. Mengajok si Sokit berbaik sangka kepada Allgh, Swt. ./
Nabi menyuruh hal ini dalam hadits :

P A4 '." s
J——Jg} rupihhj La&rbA} Héd
UJ\,.LJ\ % \';1;\
;_fi_'_--. Artmya : Dan Jablr, -aku_dengar Rasul saw. berkata S
RS .. sebelum .::wafatnya. Jangan -. seseorang

- kamu b:arkan mati kecuali ia telah berbaik
sangka pada Tuhan.

a?,

"2. Mengajak si- Sakit lebih yakin bahwa yang akan me-
nyembuhkan penyakitnya adalah Allah.
Firman Allah : Surat Al-Syu'rq, ayat 80. .
ﬂ o AL s 7z 2

" Ao ghatt .}%3s4%y‘b\3

_Artinya : Apabila aku sakit. Dialah. (AIIah) yang me-
nyembuhkannya. '

. 3. Menyuruhnya berwasiat bxlo ‘ia punya harfa yang
" akan diwasiatkan : Hal ini disurvh Tuhan dalam Al-

Qur on Suraf Al—Baqcxroh ayot ......."

b //s///
ff\» u-‘s,“”f“’; "‘/<4‘u5
A, 5)-14‘ N : 2 4..:...0 b

7/

Artmya : waapbkan kepada salah seorang kamu

- yang hampir mati berwasiat jika ia me-
ninggalkan harta.

4. Talqinkan (Ajarkan) kesmdanyo kalimat tauhid yakni

« A_M}'Yl.m engon vcapan/bisikan yang
lembut don jélas. :
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Petunjuk ini diperoleh dari Nobx :.
umuw;\ww ww: H2.506
: (tL—"“’"J/

Artmya : Ajarilah mazt (orang yang hampnr mati)
' dengan kalimat Lailaha Hlaliah.

Talgin dimoksud adalah ‘untuk: membimbing *orang.

yang hampir mati itu ke jalon ydng lurus,, ogor akhir
kalimatnya di dunia ini kalimat taouhid.

Menurut petunjuk Rasul Saw orang yang akhir kali-
matnya kalimat tavhid ia masuk sorga.

<

’:\_‘;:4\353 A 43875 w\{
d)u;-” 'y

Artinya :'Siapa yang - kalimat terakhirnya kalimat
Lailaha Illallah, ia masuk sorga. - -

5. Hadirkan anck-anak, cucu, isteri dan keluurga de-
- katnya derigan harapan dia”terhibur. Demikion juga
Ulama-ulama yong taqwa vatuk. membxmbmgnyo.

6. Jauvhi danpodonyo orong yong sedang’ haid, junub,
nifas dan segalo kotoran yong men)auhkon Malmkof

daripddanya.

7. Bacdkan Al-Qur'on dengon suara lemah lembuf ter-
vtama surat- Yasiin. -

"Sabda Rasul tentaong ini :

- )ﬁf\}

Artinya : Bacakanlah untuk orang yang menjelang
mati itu Surat Yaslin.

MiL ik UPT PERPUsuKMN
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Gombor No. 2.
"Cara membanngkun mayof yang baru meninggal sesaat.

L D. Menghodopx Orong YunlBaru Sesaat Mati.
‘:~‘-'v_ Bila kita tumui saudara kita bary sesoaf sesudah mati,

maka yang harus kita perbuat adalah :

1. Membaringkan si- mayat dengan- cara . menelenfong—

. _kan dan kokinya’ mengarch ke giblat. Lalu angkat
atau tinggikan sedikit kepalanya, sekira-kira muka- -
nya mengarch ke giblat. Atau miringkan ke lambung
kanon dan mukanya mengarch ke giblat. .-

. -Pefunjuk Nabi sbb :

\3\: \ij)u upJ\J a7 /n M
: ,3 ] \_‘,,\ u,wvijuﬂ <}

Artmya : Bahwa Al Barra' bin Ma'arur menghadap-
kan mayat ke arah giblat. Lalu Rasul men-
jawab bahwa perbuatannya tepat sekali.
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Pefun]uk Rosul untuk ini odalah :.

’ L » " " -
oISt \u\,;.m_ss,ub ,SL AR
Artinya : Jika kamu menghadapz ‘mayat 'yang baru

~ -~ mati hendaklah kamu pejamkan matanya,
-karena mata jtu mengikun kepergian roh.

- _‘Llhqf Gambor No.2 .= = ..
~ 3. Jlku'mulutnyo terbuka ikat podc bohogxon kepolo— ‘
- nyu supaya tidak terngongo :,‘ ;‘..»_

;~ -4, Menufupl si mayaf dengan kain’ yang bonk dan ber—
- sih. Rasul memberi petun]uk untuk itu :

Pl ;:z’-"" //.'”’
GF T e g 335 TR
ade pal N NP Y&

Artinya : Dari 'Alsyah, bahwa Rasul sewaktu wafat
. ditutupi dengan kain yang baik. -

5." Segerakan membayor hutongnya jika- odo. Demkan
dlonjurkon Nabi dolum hodll‘s R .

'L-L«u\_jbl‘w* Jb e d‘-‘n

) ’}\n/

P 4 .9
C)L"’U' .«J‘OJ/ uw&f‘—ﬁ’."i

Artlnya ¢ Roh- seseorang " muslim tergantung pada
hutangnya, sampai hutangnya dilunasi oleh
" . ahli warisnya.

6. Memberitahukan kematiannyo kepoda semua sanak
saudara, famili dan kaum kirabat.

[Vn‘Lh\ UPT H[RPUSTAKAAN



2. Pejomkan keduva matanya, dan lipatkan kedua ta-
ngonnya di atas dadanya.

II. PENYELENGGARAAN TERHADAP JENAZAH.

Ada 4 (empat) macam kewajibon seorang muslim terhodap
suudoranya yong feluh memnggol duma, ymtu :

1. MEMANDIKAN st
2. MENGAFANI ... 0. o -pmlc s
3. MENSHALATKAN
4. MENGUBURKAN.

A. Memondikan Jenazah.

Memondikan mayat orang yang beragama Islam hu-
kumnya wajib dan pelaksanaannya fardhu kifayah. Jika
sebahagion umat telah meloksonakannya, maka lepas-
lah kewajiban orang lain.

Syarat-syarat Mayat yong wajib dimandikan.

1. Mait seorang yang beragama Islam.
2. Ada tubuhnya walaupun sedikit. _
3. Meninggal bukan karena'mati syahid: * - @ e i

Mait yang mati karena mati Sychid tidak boleh dimian- .;.,4‘..4
dikan. Demkan petunjuk Rasul dalam Hadits : -~ -

Artinya : Sesungguhnya Nabi memerintahkan mengu- .
burkan para Syuhada di perang Uhud bersa- -
ma-sama~darah mereka dan tidak dtmandt-
kan dan dishalatkan.

4. Bukan bayi yang kegugumn. Jika bayi lahir dalam
keadaan mati tidak boleh dimandikan.

Syarat-syarat orang yang memandikan.

1. Seorang muslim, berakal dan dewasa.
2. Niat memandikan jenazah.
3. Amanat dan mengetahui tata cara memundnkon.

Nobi memberi petunjuk ogar yang memandikon ity
terpercaya tidak membeberkan aib si mayat :



gAY (L, azwyul ooy b’“

Ais MQ}QL u;u_.uri’ :t:vh'g\uda\".m .

ol VSN 5S o yéu*é};—‘lb
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Artinya : Dan 'Alsyah bersabda Rasul Saw. Barang si-
apa. . -memandikan mayat dan dijaganya ke--

percayaan, dan tidak membuka rahasia’ cacat' :

"1t

pada simayat, maka keluarlah dia dan ‘sega--*
la dosanya sebagaimana sewaktu  dilahirkan -

dari ibunya. \-

4. Mayat pria dxmondxkan oleh 'pria, dan wanita di-

mandikon oleh wcmfu, supaya terhindar dari hal-hal
yang tidok baik.

5. Suomi boleh ikut memondikan isterinya. Demikion
sebchknyu Isteri boleh ikut memandiken suaminya.
Petunjuk ini dibaca dalam hcdnts :

‘-/g;;u\y_} ‘u-h\’u‘u*’“"h—*“ ?g‘:"

sy
a7 a: /'

Z \. W
WK 5 s,(\,\ el
‘r. J ; /j / T
- 1 ?
Artlnya ¢ Dari Asma’' binti 'Umais bahwa Fatumah me-
wasiatkan agar Alilah yang memandikannya.

Dan Abu Bakar mewasiatkan agar Asma’
binti Umais memandlkannya :

Yang lebih Utama Memandikan Jenazah.

1. Yang lebih utama memandikan mayat loki-laki ialah
laki-laki yang diwasiatkan si Mayat, kemudmn Bu-
pak, Kaokek dan keluarga terdekat.

2. Yong lebih utama memandiken mayat wonita iclah
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Ibunya, Neneknya, dan keluarga terdekat dari pihak
wanita.’

. Cara Memandikan Mayat/Jenazch.

Sebelum kita mulai memandikan mdyﬁf ‘sehat.'nianyo di-
* siapkon lebih dohulu segala sesuatu yong diperlukan
- disaat memondxkan itu seperh : .

1. « -
B W AN N
v

1. Tempct méthandikan’ poda roang terfutup.w,ﬁ o
2. Air bersih secukupnya. .
3. Sabun,. air-kapur barus dan wangi-wangian. .
4. Sarung tangan untuk yang memandikan.
5. Potongan dan gulungan-gulungan kain kecil.
. 6. Kain basahan don handuk serta lain-lain. yang di-

anggap perlu.

Seteloh semuanya itu disiapkan barulch mayat diong-
kat pada tempat yang sudch ditentukan untuk diman-
_dikan, dengan cara sbb.

1. Badannya ditutup dari pusat sampai iufut

~-:.,-_- . . - Gambar NO- 3

Cara memandikan mayat.



23

2.'Pokailch sarung tangan dan bersihkan badan mayat
dari segala kotoron/najis. Bila sarung tangon sudch
kotor ganti dengon yong lain. Kemudion tekan-
tekan perutnya perlahan-lohan ogor kotoren dalam
i _rongga-rongga keluar. -
-..3. Air boleh dialirkan terus ogor bau kotoron yang ke-
luar itu hilang. Tapi bahagion kepalonya ditinggikan

agar air hdok mengchr pado lobong hldung, mata,
mulut dsb.

4. Jari tongan .yong teloh di bolbt dengon kain basch
dimasukkan ke dalam mulut mayat. Gosok . giginya
dan bersihkan lobang hidung don telingannya.

5. Setelah semuanya dianggap bersih baru wudhu'kan
sebagaimana wudhu' orang yang hidup.

Sampai di sini baru selesai mengwudhu'kan-belum sele-
" sai memandikan. Karena untuk memandikan harus le-
bih dchulu dibersihkan don diwudhu'kan. Perlu diingat
- bahwa wudhu' simayat itu. tidok ada yang dapat mem-
batalkannya.

Sekarang rmulailah Eheihmdikdmyé dengon cara :

1. Siramkaon oir biasa yong teloh disedickon pada selu-

tuh tubuh si mayat, dimulai sebeloh konan sambil
membersxhkannyo, terus ke bahagion belokang dan -

« perut hingga ke ujung kaki. -

2. Kemudian baru bohogion badan sebelch kiri se i-
mana yang pertaoma. Kemudian terus membersihkan

. kepala, jenggot don kumisnya.

3. Seteloh itu siram kembali dengan air sabun untuk
-~ membersihkan seluruh badonnyo Kemudian terakhir
mandikon logi dengan air yang bercompur kopur
barus don wongi-wangian.

Hodxts Rasul memberi petunjuk untuk itu :

‘ \}J £0? Z;.:J\L'X;,_}DD:JU (...L..- )

MIL I UFT PERPUSTAKAAN
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Lalu beliau berkata : Mandikan ia tiga

kall atau lima kali atau. jika dipandang . -

perlu lebih dari itu, dengan air serta air

sidir.. Dan basuhlah yang penghabisan de- .

ngan air yang bercampur kapur barus. . -

4. Memandikan mait yang wajib adalah satu kali asal

sudah membasahi ‘seluruh badannya. Sedongkan kali
' keduo, ketiga dan seterusnya adalah sunat. A

5. Sewaoktu memandikan: mait perlokukonlah dia .seca-

ra_lembut dan.- perlahan-lahan, “-baik - me gosok,

" membalikkdn badannya’ dan sebagmnya. (Pe ahkun‘

Gombor No.3) L v ot

'(\“

&. Setelah selesai dxmandlkon, kenngkanloh fubuhnyuA

‘aengan._handuk. yang telah disediakan, dan " tufup

kembali seluruh tubuhnya baru. angkat perlahan-
lohan ke ferr.pof semula unfuk dikafani. : ~

B. Mengafani Muycl‘/ Jenozoh

Setelah mayat diangkat dan-'fémpaf‘pemondiaﬁ-ﬁyaj dan

./frtiﬁ}a_ s Dari Ummz 'Ath:yah 'Nabi Saw telah, ma-.
- TTsuk ketempat kami sewaktu kami meman-'_,-"‘
- dikan mait anak beliau yang perempuan. -

-

telah dibaringkan kembali pada tempat semula dalom -
keadaan tertutup, maka yang perlu kita siaopkan lebih-

dahulu adalah kain, kcpas, wcmgn—wangmn dan fah pe- "

ngikat. .

1. Kain yong dipergunakan unfuk kafan . sekurongnya ;.

satu lapis, baik mayat itu laki-laki atoupun perem-
puon, dan .warna yang paling baik adalch putih. -~~~

Ini dienjurkon Nabi dalam hadits :
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uDL..J\ Cuu.n\_;_{...\” 'fu" UJ i /JKQ
delen s KRG

Artinya : Rasul Saw berkata : Pakailah dari kain-
v kainmu yang putih, karena kain putih itu
sebazk—ba:knya kain. . Dan kafamlah mait

., kamu dengannya.~

- " Gambar No. 4
' Cura mengikat kafon mayaf.

2. Sebmyuk-bcnyok lopis kcun bucnf mait lokx-lukn .ada-
lah tiga lapis tenpa baju don sorban.

Dnjeloskcn oleh Nobl dolom hadits :

7

" ” s " o }
:'?CALf _,’ ‘-«*ﬁbgvc-:u;dff |

-
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Artinya : Darl 'Alsyah, Rasul dikafani dengan tiga
lapis kaln putlh dan berslh yang terbikin
dari kapas. Tldak termasuk baju dan sor-
ban.

" ". 3. Bogi mayat wonita terdiri dari lima lopis kain ko—
"~ “fon terdiri dari : Selendang, baju, kain sarung, don
dua lapis unfuk pembungkus keseluruhan bodcnnyo

o artd S YA dbwb_i’~&;
/L)‘K:'(_GJ r/ﬂ rLJak_U‘ 0}\//&“}0/:’)’/‘
t ‘»Y‘;u\ oo L B S
! --g.u;u&s’ Zaal w
//"- U‘u{f&‘Jﬂjﬂ\: JoY]
b»' B"LU L:”/”S
.L;Z’;'J_,‘J){""J/

AN

Artinya ¥ Darl Laila bintl Hanif telah ia katakan >

. Aku berada ditengah orang yang meman- -
dikan Ummi Kalsum binti Rasulullah Saw.

seketika wafatnya dan adalah yang perta-
ma diberikan Rasul kepada kami kain sa-.
. rung, baju selendang, selimut. Sudah itu
dimasukkan mayat ke .dalam kain yang
lain. la berkata sedangkan Rasul berada
_disisi pintu dan kain-kain kafan tersebut

ada padanya. Lalu kami. ambil kain terse--

but dari Rasul satu persatu.

4. Jlka mayat ity sedong ihram, tidok perlu menutupi .

kepalanya dengan kafon’ jika laki-laki.. Darv jika wa-
nita tidak perlu menutupi mukanya.
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" Hodits nabi tentmg ity : '
| m;,’:odw)_ﬁu /J"E' ! UL"’_
e mux, My " ~-\z,

Artinya : Nabi berkata . Mandikanlah ia dengan air‘
" dan daun kayu bidara. Kafani dia dengan.

. _ ~_pakalan ihramnya, ]angan tutupn kep_ala7

AT ‘ dan mukanya. - . 4T .

Ccm Mend«:fom Mayot Lckx—lokx.

l Bentongkan kain yang - telch’ disedickan sebelumnya‘
.. itu sehelai.demi sehelai. Kemudidn toburi wangi-
=% .. .wangion di atasnya. Lembaran yong paling ‘bawch

_ hendcknya lebih lebar dan luas. Dibawahnya sudah

. lebih dohulu dibentangkan tali kain pengikat ‘'seba-

- nyak lima helai ymfu pada :

w0 Arahe kepola -
7. .= Arch’ dodo .
. - Ard‘! lUfo ] R . ' R ".?,F' _4"’-: .

iim Arch tumit, oL T L et el E PR

“*'2."Kemudion angkat mayot pelm-pelcn ‘dai “dolarn ke—l
" odoon tertutup, dan letokkan di atas kain kaofan
“tadi secora membujur. Sebo:knya ditaburi logi ba-

' ';dcmnyo dengan wangi-wangian.

.- 3. Seteloh itu selxmufkmloh kain kofm itu; ymtu di- )
~..» mulai-dari ‘kafon sebelch kanan yang paling atas,
~ . kemudion ujung lembar kain - sebelch kiri paling
. atas. Baru disusul dengon lembaran-lembaran kain.
lainnya secara berurutan menurut- lapis-lapisannya.

4. Kemudion ikatlch mayat bersama kafan itu dengan

+- tali yong teloh dislupkon di bowoh kafon - sebelum—
nya. : -




5. Jika kain persedioon tidak cukup (bonyak) cukup sa-
- tu lopis yang dapat menutupi selurvh bodonnyu...,
(Perhaﬁkon Gambar. No. 4).. .

Coru Menqgafoni Mayot Perempum. oL .

e I -Kalou-dapat disediakon ‘sebaiknya :kain - untuk kafon

rnaycrr wanita terdiri dcm lima lapis.kain puhh.

. Lémbar pertama dibentangkan ~'sebeloh” bawah ..
= (poung bawd'i) untuk mernbungkus ‘selurvh/ tubuh . '
-«5.,( Ji0- -mayats. e drmen e

S b. Lembor keduc dxbentongkcm sebelah bohogmn ke- B

‘pala untuk kerudung’ (tutup kepala). -
‘c. Lembar ketiga dibentongkon dari bohu sompci
kepinggang untuk baju kurung.
d. Lembar keempat - dibentangkaen darl pmggong
. .+" sampai kaki untuk kain sarung (celoma).
" e. Lembar kelimq, dxbentongkcm poda bohugiah
pmggul untik rok. . .

2. Sefeloh kain-kain tersebut dxsedmkcn, susunlah me-
. ,nurut. uruton yang dxsebufkan di atas tadi.

3. Setelch dxbenfcmgkon ‘semua kain seperh disebuf dx- .

.-atas, letakkanleh mayat itu' secard: perlahm-—lohon

,“,,v.dx atasnyaq, dan jangan: lupa | kolaunda ‘taburi _wangiz: - i
' wcngun di sekehlmg maygf. ey it 2 e “,‘ -

4 Adqaun cara’ pembungkusan mayaf’ Sebogui benkut-
a. Pertama, ikatkan kain kehmo (5) yaitu ‘Kain rok’
pada pinggulnya.

b. Kedua, pasang kmn ke ernpaf (4) ymfu kmn sa— ;

“rung (celana). - T

.. : €. Ketiga, pasang kcnn kehga (3) (c;xtu b:x]ukkunéng. o
N yaitu kerudung -

_d. Keempat, pasong kmn kedua
(tutup kepcla).

" e. Kelima, bungkus dengon kain pertama (1) yaitu
yong: polmg bawoh seluruh tubuhnya, _dengonA

cara @
- Temukan kedua pinggir kcun yong sebeloh ka-
nan dcn sebelah kiri. e

e

28
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’v o Kemudion gulung keduonyu keoroh konon (ke— .
| ~ dalam).: - . ‘

5. Setelah ity ikatlch dengon tali pengxkat yong feloh
disediakan sebelumnya. :

6. Kalau kain- tidok cukup sebanyd< jenis-jenis pokuion
yang disebutkan: fodi, kaponilch dengan kdm sekedor o
. untvk menutupi seluruh _badannya. . ‘_;j','-*.
7. Wolaupun  kita orang kaya, nomun tidak dnbenorkan
mengkafani mayat kita secara berlebih-lebihan, se-::
‘perti dengon perhiason—perhxosan ymg berhcn'gc,
don kain yang berlebihon. -

Ini dungofkonNcbxdengan sabdmyo :

_ ’ s }"/
(U’CS"J > O g A ‘&’JJ‘J
I U PR WA RO E Y % gAY

" Artinya : Darl All Ra., la_berkata : Saya mendengar
‘Rasul’ berakata : Janganlah kamu berlebih- .

| . .. ... . lebihan dengan kain kafan. Karena dtu akan
‘ ccepat. rusak. C e ot b Tt :

st

Dengan demik'lcn selescnldn tugos kita mengkafml rncyat -

" 'wonito. Seteloh’ mayat dikafoni, - baik < loki-laki “maupun -3

' wonita, letakkanloh . ia poda tempat yeng dxfentukon de— Lo
| ' ngon posisi telentang untuk dishalatkon., . LT

C. Menshalatkon Mayat/Jenazah.
Syarat-syarat Shalat Jenazeh : -

1. Shalat Jenazoh seperh halnya shalat fardu yang
- lain harus menutup ‘auraf, suci dari hadats besar
don kecil bersih badan, pokaian ‘don tempat dari .na-

;Is, serta mendmdap kiblet,

. Mait sudch selesai dimandikan don dikofcnl o
"3. Letak mait sebelch kiblat orang yong menshalat- - -

konnya.




- -

." 1 .' Niot."mehshalafkan -mdit.

- 7

mmu'u l LT

y Cara/posxsn imam menshalotkcm mdyuf laki-laki. '

*"2..Berdiri bagi yang mompu..,

A 3. Takbir empat - kah.; R T e

_ 4. Membaca Fatihah. . = - oL
5. -Membaca Shalawat atas Nabi. - |
é. Membaca do'a bugl moyat Y -

7- Salom. "~ e el

Cora \Aenshalofkonnya. _

". 1. Shalat jenazah. seboiknya ber)ama oh
2. Kolou mayaf itu loki-loki Imam berdiri setentang

bahogian kepala mayat, sedangkun makmum berdiri -
" secara bershaof dibelakang imam.

(Lihat Gambar No. 5 dan 7).
3. Kalou mayat itu _perempuan Imam berdxn sefentong

. bahogian.perut si mayat.. - .-
(Lihat Gambar No. 6 dan 7).

v )

—-
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4. Kemudmn Takbu' empaf kali seperh takbu’ sholof
- lain. :

a. Takbir pertomo Membocu Alfatihch :

JE e AU, oy
WJU'”‘ ). dm,y_su ,@ss
f;r@u EMGN L 'H—’L.u' \B’“ e

e ;JUL“:JNM e Acs |

! ~Artmya ¢ Dengan nama Allah yang Maha penga-,-

.- _sih lagi maha penyayang. . ‘
. :Segala pup-pupan hanya . untuk -Allah

- “Tuhan semesta 'alam. Yang Maha pe-'

ngasih lagi Maha penyayang.. Yang .
mempunyai hari’ pembalasan., 'Hanya
' engkaulah yang kami sembah dan’hanya.
- Engkaulah kami - mohon pertolongan.,
. : .~ - Tunjukilah ' kami ke Jalan lurus. . Jalan_
.7 <" yang Engkau: beri nikmat: atasnya, bu-

L "kan mereka yang dimurkai atasnya dan 3

bukan mereka yang sesat.- - -7 % .

b. Tokbu' keduo : Membaca shalowaf : ” .
) ~! 7 {Si} \ / -d/ \.})“}J r—@ﬂ‘
| **‘J‘u“ﬂ Hyeiy (""/U\J‘" )
- J..s.u_u;,:lug A\ aa e S

“Artinya : Ya Allah berikanlah kesejahte_raan ke-

moE .+ pada Muhammad dan keluarganya, se-
bagaimana Engkau -telah memberikan

kesejahteraan kepada Ibrahim dan ke-
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kaml pahalanya dan janganlah Engkau",_,,"_.-
" tinggalkan fitnah untuk kami setelah St
kepergzannya. : - -

Posxsn berdu'n u'nom menshalotkan moyut petempuan
T . ROy

PO EATAR T .---C'\ai"-\ ,....,-,~,-‘H ?

- 5. Sefeloh ﬂ'u shalaf dmkhm V dengan o;n, dengon
“ucapon ¥ '

-
P !i}-";e;_sz;ul

Dengan demnkianloh selesmloh tugas menshalotkon
mayat. Caora shalat mayot di aotas berlaku unfuk yong
‘sudah dewoscl

Kalau, mayot itu anok-anak (belum dewoso) maka- -cara’: \ '
menshalatkonnyo ‘sarna dengan menshalatkan mayat .
yang sudah dewasa, kecuali. do'a pada tokbir kehgo.~ :
Do'a untuk, uyof onok-anok podo takbir kehgo mi o~
o.lah s oo S

a. Untuk moyot onok—onok loki-loki
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ST T T ;',,-11?‘-:;2 e iz e T

L BA "’-j \\ ; 1.1”, @W

Gambar No. 7
Cara mengatur shaf dalam Shalot jenazah

’ 7, ~ 0 L \’

IR B U L WA 1 PP P A A L e A I AT
L*-’,y \,(...53-044-\ ,%JUUJ Q»)r_ﬂ_m
e Artmya s Ya AIIah jadikanlah anak ini pelopor bagl. -

kedua ibu bapaknya, dan. Jadlkanlah anako
ml bagl kedua 1bu bapaknya pahala dan '

Perhation : ' ' -

Do‘a pada takbir kehgo dan keempof yang dxtuh.skun
- di-atas itu dipokai untuk- mayat laki-loki yang dewasa
" dan onak-anak. Maka do'a untuk mayat perempuan dan
onak-onak pada takbir ketiga don keempat itu odaloh . ‘
‘sama, kecuali harus menuvkar dhamir ( hu ) men;odx

(ho)seperh. .

. _}'Qf, untuk laki-laki -(‘-‘J-" Y untuk perempuan.
.(o.Ln.n untuk laki-laki :(\#3—ss yuntuk perempuan.
. ( &39) untuk laki-loki : ( ‘-Q-—‘\_’ juntuk perempuan..
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¢ &Jesa'y untuk anck loki-loki : =~ - :
¢ !y untuk anak perempuan. ;
“‘-‘43,9-’ Yuntuk anck laki-laki :.

( ,,.LI ‘,J ) untuk anak - perempuan.

Dmn]urkon ahli wants mengundong sebonyak ‘mungkin
umat Islam yong -aken ikut menshalatkan mayatnya.
Karena apabilo ‘mayat itu- dishalatkan .40 orang “atau
lebih niscaya Allch akan memberikan syofoofnyo pod

sxmayot. Demnkmn dijelaskan hadits nd)l .,_. :

),}9" } ""~
; - /. -1_914
b-», :‘”,u V’J@\JJ"J
- ’.un [,:’G_S_’._E“X,l‘

Artinya : Apabila seorang muslim meninggal, lalu di-
sahalatkan 40 orang yang tidak musyrik, -
" niscaya Allah memberikan syafaatnya
- kepada si mayat. . . . S :

D." Membawo/Mengusungienozch ke Kbk, NI |

sholatkm, hendaklch ]enuzah ity cepat-cepot dx-r
usung ke kubur, agar dia cepat menerima balasan
kebaikan yang dilakukannya di dunia. o

Demkan dianjurkan oleh nabi dalam hadits :

a’m—” /”/’*”‘d‘v Sid )
"”-w’uu_»uu S 1
5’6 o/[/o)’ J—‘-*JJ 31.5&'_\3' d‘

Arttnya ¢ Darl Abl Huralrah ra. darl Nabl saw. be-
" llau bersabda : Lekaslah urus jenazah itu.
Kalau mayat Itu shaleh, berarti kalian

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP. PADANG



menyerahkan mayat itu.kepada kebaikan,

“dan kalau ia tidak baik, ‘maka berarti ka- -

lian telah meletakkan yang “tidak baxk al-
: pundakmu. - :

. - . Gambar No. 8. R
Cammengusung]enazd-uke kub(n-

——ng ot

2. Disouf kxta okm mengusung

sebmknyu Idtu.

may
“:beritchuken ‘pada’ hadirin, bila’ ada’ kesalahan-kesa--

-lohaonnya kiranya ;. dapat - ‘dima‘afkan, den -jika ada .
hutang piutang yang harus . diselesaikan, agar dise-- -

lesaikan. dengan ahli warits’ cgar tidak mengganggu
perjddanan si mayat. S
- Hodlts nobx mempenngofkon sbb

Cj"“/J‘ "Jl"/ '

Artlnya Darl- Nabl Saw. ia berkata, jlwa orang
mukmlin tergantung dengan utangnya
sampal hutang tersebut dibayar..’
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3. Seteloh ltu baru mayat - diusung" kekubur, don. para |
pengusung atau pengiring hendaklah berjalan ‘tenang:.
. don tertib. Sebaiknya ada yang di depon moyaf dan

ada yong di belakang.”
Hodnts nobn tentang pengu'mg ini sbb. .'

Eg-*} | d‘\wd\; . ’ ¢ )L‘

- Artmya S Dan Sahm, dan bapaknya, _bahwasanya ‘ia
B g - pernah melihat Nabi Saw., Abu Bakar dan
) " Umar ber]alan di depan simayat. =

4 Mengusung ]enozoh itv sebmknya empat orang yang
memikul tandu, agor lebih tenang dan keranda nu _

" tidak.banyak bergoyang. (Lihat Gambar No. 8). .

5. Wanita dilarang kvt meogxkuti Jenazoh ke kubur,
[t sebogmmana hadits nobi saw. :

Lf._..y_J\s’”’"\ AJLL‘

—F e ;..; ~_'"\_-_. .- —J\

- larang. oleh Nabi saw. mengkutl* jenazah
ke kubur, tapi larangan itu tIdak dtperke-
ras kepada kami. -

6 Bagi_ setiop orang yang melihat ]enazoh lewat di-, ”
usung ‘orang, hendaoklch ia berdiri sompai jenazah

itu lewat. Don bagi orong yang ikut mengiringinya .
. kekubur tidak ‘boleh duduk sebelum mayat itu dile-

" takkan. - . _
Hol ini ditermdcon Nabi - dalam hodifs :
: .

"1’\5\. oa WA AG . e

-~

g LS u*ew‘;

Artlnya Dari UmmI 'Athiyah, ia berkata, Kami di-

57
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’/'W’-/

K‘ o2 : q_»bvlulouul o‘p | t««oy ==

\1_, Artlnya : Dari Abi Said; la berkata : Rasul telah -
S .berkata : Apabila kamu mehhat jenazah

lewat hendaklah kamu berdiri, maka siapa

_Vduk sebelum jenazah itu diletakkan..

1

E: .'Mén_LbUrkari/Me'nonam Mayat.

Sebelum mayat dlkuburkon, kuburan horus lebxh dohulu
dxsmpkon menvurut semestinya, yaitu :

R Kuburaon digali sedalam- 150 cm, dan agak lebar se-

dikit agar baunya tidak menguop keluor, dcn_ tidak
dopat dibongkar bmatong buas. .

.= - Bentuk lobang kubur dengan liang lchat. . .. * 7 )

“ . yang.mengiringl jenazah. janganlah ta_ du-';' S0

38
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Hal- ini dmn)urkon nabi, dolom hadits :

2 f“‘\ e fu’WU}f&J‘S
L..../”O Ly, (u.x-g-\)

ArtInya Rasul saw. telah berkata : Hendaklah ka- ..
" “ mu gali, kamu dalamkan dan kamu ba:k— :
"'kan (kuburannya).

S 2. Dl;-.unatkcn membuat lchat “dalam kuburan, yaitu |
dengan menggali lobang poda dinding kubur sebelah
kiblat seponjang dan sebesar moyct.

Gambar No. 10

Bentuk lobang kubur dengon lobmg membujur dﬂ'engoh—
tengah.

Hadits nebi menjelaskon hal itu :

.’/'./\ a2 . o " e, 4 [za”
L PWALIG o2 fs s o e



uﬁ‘“"a;vz:&wﬂ‘& J':"f’
,A_/,J‘o

Artlnya Darl Amit bin- Saad, Ia tela‘h berkata : -

” : Hendaklah . kamu buatkan  untukkis lahat -
-dan kamu pasangkan di. atasku:- batu-bata -

(nisan) seperti yangr d:blkin untuk Rasul.-

S saw. .
(Lxhaf Gambar, No. 9)

3. Jika tanch itv ‘mudah longsor, don hdok mungkm"-
"dibuat lahatnya, lebih baik dibuat lobang tengoh de- -

‘'ngan ukuran yong sesuai dengon: fubuh mayuf.
(Llhaf Gambar No. 10).

a Menguburkan Jenazah. -

Sefeloh kuburan dipersiapkan. seperlunyu, barulah di-
y mulm penguburm mayof :

. Gambar No. 11 : L
Cara meletakkan mayaf dolom kubur.A B -

. 1.. Masukkanleh mayat dori’ arah kokmyo, ', kembdmn
_menyusul arch kepolonyq. ' ] '

e

2. Kalau mayat ity perempuan yang ‘memosukkan kel

40




.dalam kubur hendaklah muhtlmnyu, kalau - tidak odo

- *muhrimnya yang mungkm boleh diganti orang 'yang
sudch tua.

3. Bila kubur itu pokai lohat, letakkanlah m&yo’f*de-
- 'ngon’” posisi miring kekonon dan mukonya

- kekiblat. (seolah-olch mayat mencium dinding lohaf)
‘don galong dengen tanch _dari belokong bodcnnya
- supaya tidak berbalik. . .- :

QJ’L.S\I\K»A.U\‘_},)JL Jb"
PO P AVERARY ""Q,o, Jb
P PYR TN {4 4 K;\F_x_,r,;’ll

Artinya : Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada
‘Rasul saw. : Ya Rasulullah apakah. Kabair

" - Itu ?. Rasul menjawab ada tujuh, sebaha-

gian daripadanya ialah meninggalkan bai-

tul Haram sebagai kiblat kamu balk orang

.-__ 'yang hidup maupun yang matk o -
Y

4, Kulou ‘kubr, ity ‘tidok- pokcn lohaf,\hmyo da’ lobawg

P

yong mesmbujuE dﬂ’engoh—fengd'u kubur, ‘maka“letak- -

kanlch mayat ity di dalamnya dengon posisi miring -
ke kanan, dan digalang dengon fanoh dari belakong

(Lihar Gombcn' No. 11).

5. Sewakty. meletokkon mayu‘r ke dalam’ kubur hendck-
loh d.lboca do'a sbb. : X

. 6. Sefelch mayat ferbarmg dalom keadodn posisi mi-
ring lepaskonlch tali-tali pengikat kafon tadi. - -

7. Sebelum mayat tertimbun dengon tenah, disunotkon
memasukkan tanch tiga kepalan kedolom kubur dan

41
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‘diletakkan diarah , kepala mayat (seoloh-olah jodi
. bantal) sambil memboca do'a :

c. Pada kepolon tanah perfcmc dibaca :
. b. Pada kepalan tanah kedua dibaca :
" ¢. Pada kepalan tanch ketiga dibaca -

"8 Setelah selesai meletokkan mayat dalam kubur, le-

- takkanlah papan penutup lahatnya atou-lobang. tem-;
. pat sxmoycf _agar tanah penimbun tidak langsung

42

. menimpanya. Kemudion bard timbun dengan tanah -

‘bekas penggalian itu secara perlohan-lehan. Dan -’

sebaiknya dibuat penahan tanah seperti tikar, -kain
dan semacamnya agar tanch tidok terlalu keras ja-
tuhnya.

" Setelah selesai tanch ditimbun masih perlu dxperhah—
_kan dan dilakukan :

1. Kubur ditimbun saompai rata dengon permukaan ta-
nah. ..
2. Sebmknya kubur itu dnhnggxkcn sejengkal. atau 20

"

7

' buron.

" Artinya ; Bahwa Nabi telah meninggikan -':.I.;ubur.a'n
= anaknya Ibrahim sekitar satu jengkal.:

3. Kolou tanahnya berpasir atou mudah longsor sehmg-
- ga sulit ditimbun, maka sebaiknya disiram dengan
air dari bahagion kepalanya sampai kaki.

u:‘z ru’s—J"“‘u‘u‘ Ve \//’-"‘;u‘

.cm dari- bumi,. sebogm fondu bohwa jtu adolah, k=i

- . It
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Cf"u' ok f\-ﬁj‘ ‘L*’\‘/—"’g_;};
[ 4 ’ » ¥ '
Artmya s Dari Ja'far bin Muhammad dan Bapaknya,
. - bahwa Nabi saw. telah memercikkan*air. -
- ke atas kuburan putranya Ibrahim. ;
4. Dan dxon)urkon memasang batv msan dn atas kuburan. .
Nobn bersabda : - . L Y e

3 ..".m_ /
.,/_/_

& rumv}‘o‘ U‘ ui/‘-*“u‘ |
P 2ol L 203 g /.,\ 2 s
Artmya : Dari Ja'far bin Muhammad dari Bapaknya,'

bahwa Nabi saw. telah meletakkan. batu

“nisan di atas kuburan putra Behau Ibra-
him.

W a:q(q}l !.,

el

Gornbat No. 12 .
- Berdo'u bersama seteloh selesai pemokomon.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP, PADANG



5.- Setelah selesai tonah ditimbun dah.diﬁnggikcn ma-

ka sebelum kita' meninggalkannya sebaiknya kita

berdo'a untuk mayat, sebcgaimcn’d hadits nobi saw.

"1l !ellv A(AF ot
(u’ *”‘quK Jl’ ‘Zg'fzu o

-ule s-u-g:;!w I ,xL.\ yw_;;:_u

‘)/LJI D‘:/ OJJ J’L..q_._JdY'

Artinya Dari . 'Utsman adalah Nabl saw. apabila
telah selesai dari menanam mayat berdiri
dl atas kuburan itu lalu berkata.:
Mintaklah ampun buat saudaramu dan
_ mintaklah buatnya ketetapan hati, karena
. sekarang dia akan ditanyai.

E (Lxhot Gambar No. 12).
Dengon demikion selesculoh tugas menguburkon ma-

yat,..dan -para pengu'mgpun akon pulang meninggal-
kawya. = . - SRR

1y
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III. HASIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

A. PENCAPATAN TUJUAN

-

Sesuai dengan tujuan dari pengabdian pada masya-
rakat ini, yaitu untuk meningkatkan keterampilan masya-
rakat Islam Kalumbuk dalam bidang penyelenggaraan jena-
zah yang benar menurut ajaran Islam, maka hasilnya menu-
rut pengamatan tim dapat dicapai dengan baik., Hal ini
dapat dibuktikan dengan praktek-praktek yarng mereka la-
kukan selama penyuluhan berlangsung felah sesuai dengan
apa yang sesungguhnya diharapkan. Pada dasarnya masyara-
kat Islam Kalumbuk telah memiliki keterampilan dalam pe-
nyelenggaraan Jenazah, akan tetapi dalam pelaksanaannya
terdapat penyimpangan-penyimpangan yang tidak ada alasan
dan sumbernya dari ajaran Islam, Oleh karena itu, tujuan
pengabdian pada masyarakat ini untuk meningkatkan kete-
rampilan masyarakat Islam Kalumbuk dalam penyelenggaraan
Jjenazah. Dengan demikian, hal-hal yang menyimpang dari
ajaran Islam dapat mereka tinggalkaﬁ. Jadi, tujuan peng-
abdian pada masyarakat ini dapat dikatakan tercapai de-
baik, sehingga praktek-praktek ysng menyimpang dari aja-
ran Islam dapat dihilangkan dalam penyelenggaraan jena-

zah di kalangan masvarakat Kalumbuk.
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B. PENCAPATAN SASARAN DAN TARGET

Seperti ysng telah dikemukakan pada bab:-pendahu-
luan bahwa yang menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdi-
an pada maysarakat ini ialah anggota masyarakat yaﬁg ter-
gabung dalam organisasi PKK dan jemaah mesjid Marhamah
serta orang tua-tua yang berminat. Ternyata peserta dari
organisasi PKK tidak banyak yang berkesempatan hadir pa-
da waktu kegiatan penyuluhan dilaksanakan. Sedangkan da-
ri jemash mesjid dan orang tua-tua yang berminat tampak-
nyé mempunyai minat yang tinggi untuk mengikuti kegiatan
penyuluhan, Hal ini terbukti sampai jam sepuluh malam

mereka masih bertahan mengikuti acara penyluhan.

Adapun target pengabdian pada masyarakat ini se-
bazaimana yang telah dirumuskan, tampaknya secara umum
dapat dicapai dengan baik. Hal ini dapat difahami karena
materi penyuluhan tidaklah merupakan pengetahuan yang ba-
ru bagi peserta. Akan tetapi kagiatan penyuluhan lebih
banyak sifatnya meluruskan kembali pelaksanaan penyeleng-
garaan jenazah di kalangan masyarakat Islam Kalumbuk.

Hal ini dapat dibuktikan dengan terjadinya tanya-jawah

antara peserta dengan tim selama penyluhan berlangsung.

C. PENCAPAIAN MANFART

Barangkali tidaklah berlebih-lebihan bila dikata-

kan bahwa penyuluhan ini sangat bermanfaat bagi masyara-
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kat Islam Kalumbuk. Mangapa tidak, pertama sekali hal
ini menyangkut hukum Islam, ada kaitannya dengan dosa
dan pahala dan di samping itu praktek ini menyintuh
kehidupan masyarakat Islam. Menurut pengakuan dari pe-
serta bahwa penyuluhan yang seperti ini baru kali ini
dilaksanakan di mesjid Marhamah ini. Selama ini yang
sering dilakukan hanya ceramah tanpa ada diiringi de-
praktek seperti sekarang. Dengan demikian dapat dikata-
kan bahwa manfaat dari pengabdian pada masyarakat ini

dapat dicapai dengan sangat memuaskan.

MIL I UPT PERPUSTAKAAN
iKIP. PADANG
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ANAT,ISA

A, FAKTOR PENDORONG

Sejak dari penulisan proposal pengabdian pada ma-

syarakat sampai kepada penulisan laporan ini banyak di-

temui hal-hal yang mendorong. Hal itu dapat diungkapkan

sebagai berikut:

1.

Se

5.

Besarnya animo anggota tim pengabdian pada masyarakat
untuk mengadakan kegiatan pengabdian ini. Hal ini da-
pat disebabkan karena materinya dikusai dengan baik
oleh semua anggota tim.

Masyarakat Islam Kalumbuk berminat sekali kepada ke-
giatan seperti ini karena hal itu menyintuh kehidupan
nyata dari masyarakat tersebut.

Dalam pengurusan administrasi di kantor Kelurahan Ka-
lumbuk tidak mengalami kesulitan, bahkan Lurah sendi-
ri mendorong sekali diadakan kegiatan seperti ini di
Kelurahan Kalumbuk.

Pengurus mesjid Marhamah Kalumbuk menyambut baik ke-
giatan ini. Ternyata pengurus mesjid selalu hadir di
mesjid walaupun tidak semuanya.

Kekompakan tim dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian

pada masyarakat ini sangat membantu terhadap lancar-
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nya kegiatan pengabdian ini., Hal ini dapat dibuktikan
dengan kehadiran tim selalu tepét pada waktu yang telah

ditetapkan bersama sebelumnya.

B. FAKTOR PENGHAMBAT .

Faktor penghambat yang berarti dalam pelaksanaan
pengabdian pada masyarakat ini sejak dari persiapan sam-
pai kepada pelaporan ini praktis tidak ditemui. Akan te-
tapi penghambat yang tidak berarti ada ditemui. Hal ini
mungkin dapat dikatakan sebagaili ganguan kecil saja yang
tidak menghambat pelsksanaan kegiatan, seperti turunnya
hujan sedang kegiatan penyuluhan berlangsung sehingga
menpengaruhi suasana. Hal lain yang dapat dikatakan ti-
dak menghambat ialah tidak semua anggota PKK Kalumbuk

yang datang mengikuti agara kegiatan tersebut,

C. HASIL EVALUASE

Evaluasi tertulis memang tidak mungkin dilakukan
karena sebagian besar peserta terdiri dari orang lanjut
usia, yaitu orang tua-tua. Akan tetapi evaluasi secara
pengamatan saja terus dilakukan sebiap kegiatan. Dari
hasil pengamatan itu dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ini berhasil dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan de-
ngan kehadiran dan ketekunan serta keikutsertaan mereka
dalam setiap kegiatan penyuluhan dan praktek penyeleng-

garaan Jenazah.
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SURAT KETSRANGAN

Yang bertenda tangen dibswah ini lurah Kalumbuk Kec.

.'\ L) L)
Kuranji Kotemadya Padang, dengsn ini menerangkans

Nama : Drg Hemidin Dt.R.Endah MA dkk.
Umur : 40 Tshun

Pekerjaan : Dosen FPIPS IKIP Pzdang -
Alemea t :. Wisma Indah V Tsbing Padaﬁg

Telah melakuken pengabdian pada massyarakat pada FKel.
Kalumbuk -Kec.Kurenji Kotemadya Fadang <ejak bulan olktober
sampsi dengsn bulan nopember 1990 dengen baik.

Demikianleh surat keterengan ini kami berikan kepeda

yang bersangkuten wuntuk dapat dipergunekan seperlunya.’

Kalumbuk, 27 Desember 1990.
_.--—Tlurah Kalumbuk

/- 'Sekrefaris.
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